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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian dedak padi
penggilingan berjalan yang telah difermentasi menggunakan Effective Microorganisms (EM4).
Parameter yang diamati adalah kualitas kuning telur ayam ras. Penelitian dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu perbandingan kualitas nutrisi DPPB dengan dedak pabrik, fermentasi DPPB dengan tiga
formulasi EM4, serta aplikasi DPPB fermentasi pada ayam ras. Hasil menunjukkan bahwa
kandungan nutrisi DPPB lebih rendah dibandingkan standar mutu dedak pabrik, terutama pada
kandungan protein. Proses fermentasi meningkatkan kandungan protein DPPB sebesar 1,2%.
Aplikasi DPPB fermentasi menghasilkan kandungan protein tertinggi pada perlakuan P4 (13,2%),
kandungan lemak tertinggi pada perlakuan P3 (5,6%), dan kandungan kolesterol tertinggi pada
perlakuan kontrol (56,2%). Dengan demikian, fermentasi DPPB menggunakan EM4 berpotensi
meningkatkan nilai nutrisi dedak sebagai bahan pakan alternatif ayam ras.

Kata Kunci: Dedak Padi Penggilingan Berjalan, Effective Microorganisms (EM4), Nilai Nutrisi.

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of the application of fermented walking mill
rice bran using Effective Microorganisms (EM4). The observed parameter is the quality of purebred
chicken yolks. The research was carried out through three stages, namely the comparison of the
nutritional quality of DPPB with factory bran, DPPB fermentation with three EM4 formulations,

and the application of fermented DPPB in purebred chickens. The results showed that the nutritional
content of DPPB was lower than the quality standards of factory bran, especially in the protein

content. The fermentation process increased the protein content of DPPB by 1.2%. The application

of fermented DPPB resulted in the highest protein content in the P4 treatment (13.2%,), the highest
fat content in the P3 treatment (5.6%), and the highest cholesterol content in the control treatment
(56.2%). Thus, DPPB fermentation using EM4 has the potential to increase the nutritional value of
bran as an alternative feed ingredient for purebred chickens.
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PENDAHULUAN

Dedak padi merupakan salah satu bahan baku penyusun ransum yang
berasal dari limbah pertanian yang biasanya didapatkan oleh peternak dengan
membeli dalam bentuk dedak halus. Kandungan nutrisi dedak padi cukup baik jika
dipakai sebagai pakan ternak. Kandungan nutrisi dedak padi antara lain 88,63%
bahan kering, 11,07% protein kasar, 12,95% serat kasar, 7,60% lemak kasar, dan
48,67% BETN (Sari et al., 2023; Suryani & Luthfi, 2022; Yasa et al., 2025). Dedak
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padi digunakan sebagai salah satu bahan dalam campuran ransum (Hartadi et al.,
2019), bahan fermentasi pakan (Rua & Nahak, 2016), sebagai pakan ternak
(Maulana et al., 2024), dan tidak digunakan untuk kebutuhan pangan.

Terobosan baru di bidang teknologi yang menghasilkan penggilingan
berjalan memberikan alternative lain untuk produksi ternak. Penggilingan berjalan
menghasilkan dedak padi tanpa sekam, karena keduanya tercampur dan tidak dapat
dipisahkan. Hal ini tentu mengakibatkan kualitas pakan menjadi rendah, karena
mengandung serat kasar yang tinggi, sehingga daya cernanya rendah jika diberikan
secara langsung kepada ternak ayam yang tidak baik dalam mengubah serat kasar
pakan. Dari segi kuantitas, DPPB memiliki potensi untuk dijadikan bahan pakan,
namun tidak baik dilihat dari segi kualitas jika diberikan langsung.

Penggunaan sekam padi sebagai bahan pakan memiliki potensi yang cukup
baik, karena masih belum banyak dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan lain yang
bersifat lebih bernilai ekonomi, sehingga hanya terbuang atau dibakar (Mila &
Sudarma, 2021). Produksi telur ayam ras merupakan salah satu komoditas penting
dalam industri peternakan, dengan kontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan
dan ekonomi. Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh peternak adalah
tingginya biaya pakan yang dapat mencapai 70% dari total biaya produksi.

Pakan berkualitas tinggi sering kali mahal dan tidak terjangkau oleh banyak
peternak, sehingga diperlukan solusi alternative untuk meningkatkan performa
produksi dan kualitas telur. Menurut Saelan ef al. (2022), pemberian dedak padi
merupakan upaya untuk memanfaatkan potensi lokal agar tidak tergantung pada
pakan komersil yang lebih mahal. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah
penggunaan Effective Mikroorganisms (EM4).

Teknologi fermentasi ini dapat meningkatkan nilai nutrisi DPPB serta
memperbaiki kesehatan pencernaan ayam yang pada akhirnya dapat meningkatkan
produksi telur dan kualitas kuning telur (Ali ef al., 2018). Proses fermentasi dapat
meminimalkan pengaruh antinutrisi dan meningkatkan kecernaan bahan pakan
dengan kandungan serat kasar tinggi yang terdapat pada dedak padi. Hal ini
disebabkan karena EM4 mengandung bakteri Lactobacillus casei CECT yang
mampu meningkatkan efisiensi pemberian pakan ayam broiler (Nalle & Yowi,
2019; Palupi et al., 2023; Predescu et al., 2024).

Menurut Haryasakti et al. (2019), ramuan obat (jamu) untuk ternak yang
dicampur dengan EM4 telah terbukti meningkatkan daya tahan tubuh ternak
unggas, produktivitas, efisiensi pakan, kualitas karkas daging, aroma daging, dan
kualitas telur. Satria ef al. (2016) menambahkan bahwa faktor yang mempengaruhi
konversi pakan di antaranya kandungan energi yang cukup, kecukupan zat makanan
dalam pakan (serat kasar, asam amino, vitamin, lemak), suhu lingkungan, dan
kondisi kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari pemberian dedak padi penggilingan berjalan yang telah difermentasi
menggunakan EM4.

METODE
Penelitian ini dibagi dalam 3 tahap, yaitu:
Tahap I. Membandingkan Kualitas DPPB dengan DHP
Tahap ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan
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Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Mataram. Pada tahap ini dilakukan
analisis proksimat untuk mengetahui kandungan nutrisi dari DPPB. Kandungan
nutrisi yang diamati antara lain protein kasar, serat kasar, lemak kasar, air, dan abu.
Dilakukan juga pengujian secara fisik, yaitu dengan cara merendam DPPB di
wadah berisi air. Dedak yang baik akan mudah larut dalam air, sedangkan dedak
dengan kualitas kurang baik akan mengapung dan jika digenggam akan terpisah.
Tahap II. Membandingkan Kualitas DPPB Sebelum dan Sesudah Fermentasi
dan Penyusunan Ransum

Tahap membandingkan kualitas DPPB sebelum dan sesudah fermentasi
dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak, Fakultas
Peternakan, Universitas Mataram untuk mengetahui kandungan protein kasar,
lemak kasar, serat kasar, dan metabolisme energi. Sedangkan untuk mengetahui
kandungan Ca dan P diuji di Laboratorium Analitik, Universitas Mataram.
Perlakuan penelitian (fermentasi) dilakukan dengan metode eksperimental
berdasarkan rancangan faktorial. Dua faktor tersebut antara lain konsentrasi
penambahan EM4 dan lama inkubasi. Faktor pertama yang diuji antara lain: 1) T1
= Dedak Padi 5kg + EM4 20 ml + 250 gr gula aren + 2,5 L air; 2) T2 = Dedak Padi
S5kg + EM4 25 ml + 250 gr gula aren + 2,5 L air; dan 3) T3 = Dedak Padi 5kg +
EM4 30 ml + 250 gr gula aren + 2,5 L air.

Lama inkubasi yang digunakan adalah 4, 6, dan 8 hari. Faktor yang
menentukan keberhasilan fermentasi adalah dosis inokulum dan lama fermentasi
(Nuraini et al., 2019). Setiap perlakuan akan dianalisa kandungan nutrisinya, dan
yang mendapatkan hasil paling baik akan digunakan dalam penyusunan ransum.
Hasil tahap kedua akan dianalisa secara deskriptif untuk diterapkan pada tahap 3.
Analisis ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah dalam pemilihan perlakuan
terbaik yang efektif dan efisien untuk meningkatkan kualitas bahan pakan.

Tahap III. Aplikasi DPPB Fermentasi pada Ayam Ras

Lokasi penelitian dilakukan di kandang peternakan ayam petelur di Desa
Pringgarata, Kecamatan Pringgarata, Kabupaten Lombok Tengah. Sedangkan
analisa kadar protein dan lemak telur dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan
Teknologi Pakan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Mataram. Prosedur
penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap pola searah, dengan
5 perlakuan dan setiap perlakuan diulang 3 kali, dan tiap ulangan terdiri dari 5 ekor
ayam. Perlakuan tersebut antara lain: 1) PO/kontrol (0% DPPB fermentasi atau 20%
dedak halus); 2) P1 (kombinasi 5% DPPB fermentasi dan 15% dedak halus); 3) P2
(kombinasi 10% DPPB fermentasi dan 10% dedak halus); 4) P3 (kombinasi 15%
DPPB fermentasi dan 5% dedak halus); dan 5) P4 (20% DPPB fermentasi dan 0%
dedak halus).

Parameter Performan Produksi dan Kualitas Kuning Telur

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah performan produksi dan
kualitas kuning telur. Berikut adalah parameter yang diamati:
Performan Produksi
1) Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi ternak selama masa
pemeliharaan untuk mencukupi kebutuhan nutrisi. Konsumsi pakan dihitung
dengan cara mengurangi jumlah pakan yang diberikan dengan sisa pakan yang tidak
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habis. Pakan yang diberikan selama penelitian sebanyak 125 gr/ekor/hari. Jumlah
pemberian pakan untuk ayam petelur fase /ayer, yaitu berkisar 100-120 g/ekor/hari
(Nurcholis et al., 2009).
2) Produksi Telur

Produksi telur diperoleh dengan menghitung telur setiap sore hari setelah
pemberian pakan, kemudian data dicatat secara rutin untuk mengetahui tingkat
produksi harian. Produksi telur dihitung dalam bentuk harian/ Hen Day Production
(HDP) dan Egg mass dengan rumus:

HDP = (Jumlah Telur per Hari/Jumlah Ayam) x 100%

Egg Mass = (HDP/100)(%) x Berat Telur (gr/butir)

3) Berat Telur

Berat telur diperoleh dengan menimbang telur menggunakan timbangan
digital dengan kepekaan 0,001 gr (Fadilah & Fathkuroji, 2013). Kualitas pakan
jenis layer yang diberikan akan berpengaruh terhadap tingkat produktivitas telur,
baik presentasi produksinya maupun ukuran dan bobot telur yang dihasilkan. Selain
kualitas pakan, faktor lain seperti umur ayam, manajemen pemeliharaan, serta
kondisi lingkungan juga berperan penting dalam menentukan bobot dan kualitas
telur yang dihasilkan. Ayam petelur pada fase produksi optimal umumnya
menghasilkan telur dengan bobot yang lebih stabil dibandingkan ayam yang masih
muda atau sudah melewati puncak produksi.
4) Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan satuan untuk menghitung tingkat efisiensi
pemberian pakan. Rumus yang digunakan yaitu:

Konsumsi Pakan (gr)

Konversi Pakan = Berat Telur (gr)
Kualitas Kuning Telur
Nutrisi kuning telur yang diamati adalah protein, lemak, dan kolesterol
kuning telur. Kandungan protein dan lemak kuning telur dianalisa menggunakan
metode AOAC (1990), sedangkan kandungan kolesterol kuning telur dianalisa
menggunakan metode enzymatic colourimatic. Protein kuning telur diperoleh
dengan jalan destruksi dan destilasi dengan rumus sebagaimana tertera di bawah
ini. Sedangkan kadar lemak kuning telur diperoleh dengan jalan ekstraksi soxhlet.
Dan yang terakhir, kolesterol kuning telur dianalisa dalam dua tahap, yaitu ekstrak
dan analisa/scaning menggunakan metode enzymatic colorimetric menggunakan
alat autoanaliser (ilab 300+).
ml H2S04 x 0.014 x 6.25 x FP

Protein Kuning Telur = x x 100%

Analisa Data

Data dari rancangan acak lengkap diolah menggunakan aplikasi SPSS
dengan prosedur one way ANOVA dan perbedaan tiap-tiap perlakuan diuji
menggunakan uji Tukey (Psy, 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap 1. Membandingkan Kualitas Dedak Padi Penggilingan Berjalan
(DPPB) dengan Dedak Halus Pabrik (DHP)

Tabel 1. Komiosisi Nutrisi 3 Jenis Dedak.

Air 5.12 10.71 14
Abu 9.70 13.17 10.1
Protein Kasar 6.95 8.20 11.9
Serat Kasar 32.56 25.86 10
Lemak Kasar 3.07 2.92 14.1

Keterangan:

* = Hasil Analisa Laboratorium (2025);

wk = Mashur (2019); dan

HAK = Hartadi et al. (2019).

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa kualitas DPPB lebih
rendah dibandingkan dengan DHP. Kandungan protein kasar DPPB lebih rendah
1,25% dari DHP, begitu juga dengan serat kasar yang lebih tinggi 6,7%. Data
tersebut menunjukkan bahwa, baik DPPB dan DHP yang beredar di masyarakat
sudah mengalami penurunan kualitas jika dibandingkan dengan standar yang ada
(Mashur, 2019). Mesin penggilingan berjalan yang tidak dapat memisahkan antara
sekam dan dedak menyebabkan kandungan serat kasar DPPB menjadi tinggi.

Menurut Isah & Okosun (2023), dedak padi dibatasi penggunaannya karena
mengandung senyawa fitat, tannin, dan serat kasar yang cukup tinggi. Hasil
pembandingan secara fisik dilakukan dengan cara mencampur kedua jenis dedak
dengan air di dalam wadah (ember). Diketahui bahwa DPPB tidak larut dalam air
dan apabila digenggam akan terasa kasar dan keras. Sementara untuk DHP sedikit
larut dalam air, namun ketika digenggam tidak terasa kasar dan keras, serta tidak
banyak yang terpisah.

Tahap II. Membandingkan Kualitas DPPB Sebelum dan Sesudah Fermentasi
dan Penyusunan Ransum

Pada tahap ini dilakukan pembandingan kualitas DPPB yang belum dan
sudah difermentasi menggunakan EM4. Tahap ini dilakukan dengan menggunakan
metode analisis proksimat. Hasil analisa proksimat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rancanian Dosis dan Lama Peniimianan.

Air 20 43 3.8 3.0
25 4.6 2.9 4.1
30 5.1 4.2 3.8
Abu 20 14.8 14.5 14.8
25 154 154 15.3
30 134 134 13.6
Protein Kasar 20 7.0 7.4 73
25 7.3 7.6 8.2
30 7.4 8.0 8.0
Serat Kasar 20 31.6 30.0 29.4

Uniform Resource Locator: hitps://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 329



mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi

E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598

Volume 6, Issue 1, January 2026, Page, 325-335
Email: biocasterjournal@gmail.com

25 31.0 30.0 27.8
30 29.0 31.4 29.5
Lemak Kasar 20 5.8 5.9 6.3
25 6.2 5.7 5.8
30 5.4 5.3 5.7

Hasil fermentasi DPPB menggunakan EM4 dapat dilihat pada Tabel 2,
dimana kualitas dari DPPB dapat membaik setelah dilakukan fermentasi. Pada
perlakuan T3 dengan dosis 25 ml dapat diketahui bahwa kandungan protein kasar
dari DPPB meningkat sebesar 1,25%. Hal ini disebabkan karena masa inkubasi
yang lebih lama, sehingga mikroba dapat mencerna serat kasar lebih baik dan
menyebabkan protein kasar meningkat.

Berdasarkan Tabel 2 juga, maka yang digunakan sebagai bahan pakan
adalah DPPB T3 dengan kandungan EM4 25 ml. Pemilihan perlakuan ini dilakukan
karena memiliki kandungan nutrisi yang paling baik di antara yang lainnya,
sehingga dapat menunjang produksi telur yang lebih baik. Musigwa et al. (2024)
menyatakan bahwa jika rasio pemberian protein dan energi seimbang, maka potensi
genetik ayam akan tercapai, sehingga produksinya dapat membaik.

Tahap III. Aplikasi pada Ayam Ras Petelur

Pada tahap ini telah dilakukan uji biologis DPPB yang difermentasi
terhadap produksi dan kualitas kuning telur ayam ras. Tahap ini dilakukan untuk
mengetahui dosis pemberian DPPB fermentasi terbaik yang dapat diterapkan
terhadap performan produksi dan kualitas kuning telur. Hasil terbaik didapatkan
adalah pada P3, hal ini dapat dilihat berdasarkan tabel performan produksi dan
kualitas kuning telur.

Performan Produksi

Performan produksi merupakan parameter yang digunakan untuk
mengetahui kualitas pakan yang diberikan. Performan produksi yang diamati
adalah konsumsi pakan, produksi telur (Hen Day Production/HDP dan Egg Mass),
berat telur, dan konversi pakan.

Tabel 3. Performan Produksi Ayam Ras.

Konsumsi Pakan (gr/ekor/hari) 119 118 121 124 122
HDP (%) 60.4 535 63.7 64.6 50.8
Egg Mass (gr/butir) 33.82 30.50 35.04 37.47 28.45
Berat Telur (gr/butir) 56 57 55 58 56
Konversi Pakan 3.52 3.87 3.45 3.31 4.29

Pada parameter konsumsi pakan, semua perlakuan menunjukkan angka
konsumsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol kecuali P1. Hal ini
disebabkan karena hanya mengandung 5% DPPB fermentasi. Pakan fermentasi
mengandung Lactobacillus spp. yang dapat meningkatkan nafsu makan ternak
(Ngibad et al., 2025). Pemberian Lactobacillus di dalam air minum dapat
meningkatkan konsumsi pakan, hen day production, dan konversi pakan. Proses
fermentasi juga dapat meningkatkan palatabilitas pakan.
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa HDP yang paling baik adalah
P3. Hal ini membuktikan pemberian DPPB fermentasi dapat mempengaruhi
produksi ayam ras. Tercatat pada masa adaptasi, ayam ras P3 menghasilkan
produksi lebih awal. Hal ini disebabkan oleh tingginya konsumsi pakan ayam ras.
Anene et al. (2023) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan
turunnya produksi telur adalah karena rendahnya konsumsi pakan.

Data egg mass pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian pakan
fermentasi tidak lebih buruk dibandingkan pakan kontrol (standar). Hal ini
disebabkan karena egg mass juga dipengaruhi oleh produksi telur harian, dimana
produksi telur harian juga dipengaruhi langsung oleh konsumsi pakan. Berat telur
yang dihasilkan diketahui tidak mencapai 70 gr/butir dan tidak kurang dari 50
gr/butir. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa telur yang dihasilkan masih
termasuk dalam kategori besar. Ukuran telur yang mempunyai bobot 50-60 gr/butir
termasuk telur kategori besar (Al-Asrorik et al., 2023; Fadillah, 2022; Worang et
al., 2022).

Pemberian EM4 dapat membantu memperbaiki feed intake dan konversi
pakan ayam ras. Hal ini menyebabkan konversi pakan yang dihasilkan pada
penelitian ini cukup baik, dimana perlakuan mampu menghasilkan konversi pakan
yang lebih baik dibandingkan kontrol. Menurut Unto ef al. (2023), semakin kecil
nilai konversi pakan, maka semakin baik. Nuraini et al. (2019) menambahkan
bahwa konversi pakan yang buruk namun konsumsi tinggi akan merugikan
peternak.

Kualitas Kuning Telur

Kualitas kuning telur perlu diperhatikan dengan seksama, karena telur
merupakan sumber protein yang lebih murah dibandingkan daging. Hal ini
menyebabkan masyarakat lebih memilih untuk mengkonsumsi telur. Hasil
pengukuran kualitas kuning telur dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kualitas Kunini Telur Aiam Ras.

Protein 11.4% 10.6° 10.2° 10.92 13.22
Lemak 6.6 7.4 7.6 5.6 7.4
Kolesterol 56.2° 63.4% 60.3% 62.4% 65.7*

1) Protein Kuning Telur

Pada protein kuning telur, dapat dilihat tidak ada perbedaan yang nyata antar
perlakuan P1, P2, dan P4. Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
diberikan oleh pakan DPPB fermentasi terhadap kandungan protein kuning telur.
Hal ini disebabkan pada P4 diterapkan metode substitusi atas mengganti secara
keseluruhan DHP menggunakan DPPB fermentasi yang mampu mendekomposisi
serat kasar yang terkandung dalam DPPB fermentasi, sehingga kandungan protein
pada P4 memenuhi standarisasi yang ada, dimana menurut Réhault-Godbert et al.
(2019), standar protein kuning telur sebesar 12,58%.
2) Lemak Kuning Telur

Dari hasil analisis statistik yang dilakukan setelah mentabulasi data,
didapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antar perlakuan.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 331



mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi

E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598

Volume 6, Issue 1, January 2026, Page, 325-335
Email: biocasterjournal@gmail.com

Kandungan lemak kuning telur jauh lebih rendah dari standar yang ditetapkan.
Menurut Suryono & Sestilawarti (2022), kandungan lemak kuning telur adalah
32,6%.
3) Kolesterol Kuning Telur

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian EM4 dalam ransum
menyebabkan kandungan kolesterol yang berbeda antar perlakuan. Kontrol (P0)
tidak berbeda nyata dengan P1, P2, dan P3, akan tetapi berbeda nyata dengan P4
yang diduga karena P4 menggunakan 100% DPPB fermentasi atau tanpa DHP.
Kandungan kolesterol seluruh perlakuan ada di bawah angka 100 mg/dl, dan
kandungan kolesterol ayam ras petelur adalah 732 mg/dl (Ohoilulin et al., 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Dedak Padi
Penggilingan Berjalan (DPPB) memiliki kualitas nutrisi lebih rendah dibandingkan
dedak halus pabrik, terutama pada kandungan protein yang rendah dan serat kasar
yang tinggi, namun kualitas tersebut dapat diperbaiki melalui proses fermentasi
menggunakan Effective Microorganisms (EM4). Fermentasi DPPB dengan dosis
EM4 25 ml dan lama inkubasi 8 hari mampu meningkatkan kandungan protein dan
memperbaiki karakteristik nutrisi dedak. Aplikasi DPPB fermentasi dalam ransum
ayam ras berpengaruh terhadap performa produksi dan kualitas kuning telur,
dimana perlakuan P3 memberikan performa produksi terbaik, sedangkan perlakuan
P4 menghasilkan kandungan protein kuning telur tertinggi. Pemanfaatan DPPB
fermentasi berpotensi sebagai bahan pakan alternatif ayam ras yang dapat menekan
biaya pakan tanpa menurunkan kualitas produksi telur.
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